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Abstract 

Butterflies play an important role in the balance of ecosystems and function as a bioindicator for 

clean/healthy environment. Degradation and fragmentation of natural habitats threat the population 
of butterflies. Habitat conservation through eco-tourism is an way to keep the existance butterfly 

species. This study aims to identify the  butterflies species, analyze species diversity, and abundance of 

butterflies (Lepidoptera) in the eco-tourism habitat of Merangin Garden Bangkang Jambi flower 

garden. Sampling was carried out five times at December 2018 to March 2019 using insect net. A total 

of 3 families from 16 species found. The species that dominated was Junonia orithya with 88 individuals 

(16.4%). The biodiversity value of butterflies species was 2.68. Diversity index is the lowest level of 

diversity. The types of flowers that bloom affect the high or low diversity index values. The most of 

butterflies found at 7.30 - 9.30 AM. 
Keyword: butterflies, diversity, eco-tourism,  Jambi, Merangin garden 

 

Abstrak 

Kupu-kupu berperan penting dalam keseimbangan ekosistem dan berfungsi sebagai bioindikator 

ekologis yang baik pada lingkungan hidup. Degradasi dan fragmentasi habitat alami menjadikan 

ancaman terhadap keberlangsungan hidup kupu-kupu. Konservasi habitat melalui eko-wisata salah 

satu upaya menjaga kelestarian spesies kupu-kupu. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi  

jenis kupu-kupu, menganalisis keanekaragaman jenis, dan kemelimpahan kupu-kupu (Lepidoptera) 

pada habitat eko-wisata taman bunga merangin garden Bangko Jambi. Penelitian ini dilakukan 

sebanyak lima kali dari bulan Desember 2018 hingga Maret 2019 yang dilakukan mulai puku 07.30-
14.30 WIB. Sebanyak 3 famili dari 16 jenis spesies ditemukan. Spesies yang mendominasi adalah 

Junonia orithya dengan jumlah individu sebanyak 88 ekor (16,4%). Keanekaragaman kupu-kupu 

tertinggi 2,68 ditemukan pada penelitian ke III dengan nilai dominansi 0,08 dan keanekaragaman 

terendah 2,40 pada penelitian ke IV dengan nilai dominansi 0,11. Indeks keanekaragaman tergelong 

tingkat keanekaragaman sedang. Jenis bunga yang mekar mempengaruhi tinggi rendahnya nilai 

indeks keanekaragaman. Kunjungan kupu-kupu ke bunga tertinggi terjadi pada pukul 07.30 – 09.30 

WIB. 

Kata Kunci: Eko-wisata, Keanekaragaman, Kupu-kupu, Merangin Garden 

 

Pendahuluan 
Indonesia merupakan salah satu negara 

yang memiliki biodiversitas tertinggi di dunia.   

Indonesia menempati posisi kedua setelah 

Brazil, sehingga dikenal dengan sebutan 

Megabiodiversity (Yanuar at al, 2011). Salah satu 
keanekaragaman hayati tertinggi di Indonesia 

adalah kupu-kupu. Kupu-kupu yang ditemukan 

di Indonesia sekitar 2.000-2.500 spesies dari  

17.500 spesies yang dikenal di seluruh dunia 

(Leo at al, 2016), beberapa diantaranya 

termasuk dalam daftar merah (redlist)  

 

International Union for the Conservation of 

Nature and Natural Resources (IUCN) sebagai  

jenis yang dilindungi (Fox at al, 2018). 

Kupu-kupu merupakan aspek penting 

yang memilik peran ekologis. Kupu-kupu juga 

dikenal sebagai indikator ekologis yang baik 
pada lingkungan hidup (Zhongmin dan Yunfei,  

2012 karena sensitif terhadap degradasi habitat 

dan perubahan iklim (Tiple, 2012). Kupu-kupu 

juga memiliki peranan sebagai polinator dan 

turut memberi andil dalam mempertahankan 
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keseimbangan ekosistem (Ghazanfar at al,  

2016). 

Saat ini, kupu-kupu menghadapi  

ancaman kepunahan yang disebabkan oleh 

konversi lahan di habitatnya. Keberadaan 

populasi kupu-kupu pada habitat bergantung 

pada keanekaragaman inang dan ketersediaan 
makanan sehingga memberikan  korelasi yang 

positif antara keanekaragaman dengan kondisi 

habitatnya (Koneri & Maabuat, 2016).  

modifikasi habitat menyebabkan terjadinya 

degradasi, fragmentasi dan hilangnya habitat 

asli serta berdampak pada penurunan 

keanekaragaman jenis inang menjadi faktor 

penyebab penurunan keanekaragaman dan 
kemelimpahan kupu-kupu (Gandhi & Kumar,  

2015). Konservasi habitat secara buatan untuk 

mempertahankan jenis inang merupakan salah 

satu upaya yang terus dilakukan dalam 

pelestarian kupu-kupu. Salah satunya yaitu 

dengan dibuatnya Taman Bunga Merangin 

Garden.  

Merangin Garden merupakan salah satu 
wisata taman bunga terluas di Sumatera dengan 

luas lahan 6 hektar (60.000 m2), terletak di 

kabupaten Merangin propinsi Jambi dan 

terdapat berbagai jenis bunga. Habitat taman 

bunga merangin garden merupakan perubahan 

habitat alami menjadi habitat buatan manusia 

sebagai eko-wisata. Selain sebagai tempat wisata 
yang memiliki nilai estetika, taman bunga ini 

juga memiliki fungsi ekologis yang ideal bagi  

kupu-kupu sebagai keseimbangan layanan 

ekosistem. Pengelolaan habitat berupaya 

memaksimalkan satu layanan ekosistem 

tertentu, yaitu dengan meningkatkan dan  

memanipulasi sumber daya dilakukan dengan 

memilih tanaman yang menyediakan sumber 
daya terbatas seperti serbuk sari, nektar, inang 

alternatif, atau habitat dalam sistem yang 

dikelola (Fiedler at al, 2008). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi  

jenis kupu-kupu, menganalisis keanekaragaman 

jenis dan kemelimpahan kupu-kupu 

(Lepidoptera) pada habitat eko-wisata taman 

bunga merangin garden Bangko Jambi. 

Metode 
Penelitian ini dilakukan mulai 9 

Desember 2018 – 9 Maret 2019 di taman bunga 
Merangin Garden Merangin Jambi dengan titik 

koordinat 2o02’54.90”S - 102o18’03.66”E 

dengan ketinggian 301 mdpl dengan luas area 6 

Ha. Koleksi kupu-kupu dilakukan sebanyak 5 

(lima) kali dimulai dari tanggal 9-15 Desember 

2018 (7 hari) (I), 30 Desember – 5 Januari 2019 

(7 hari) (II), 20-26 Januari 2019 (7 hari) (III), 10-

16 Februari 2019 (7 hari) (IV), 3-9 Maret 2019 

(7 hari) (V) di taman bunga Merangin Garden. 

Penelitian ini menggunakan metode 

eksploratif dengan menjelajah lokasi penelitian 

dilakukan mulai pukul 07.30 hingga pukul 14.30 
WIB. Alat yang digunakan pada penelitian ini 

meliputi insect net, handcounter, kertas papilot,  

killing bottle dan drying box. Bahan yang 

digunakan dalam penelitian ini meliputi  

kloroform 10%, kapas, dan potongan karet 

gelang.  

Kupu-kupu yang terkoleksi  

menggunakan insect net dicatat untuk setiap 
jenisnya yang sudah diketahui dan dihitung 

kelimpahannya. Kupu-kupu yang terkoleksi  

dimasukkan kedalam kertas papilot untuk 

penyimpanan sementara menjaga sayap kupu-

kupu tidak rusak. Kupu-kupu terkoleksi dibuat 

awetan untuk proses identifikasi dengan metode 

spreading setting dan dikeringkan menggunakan 

drying box selama 12 jam (Gullan & Cranston,  
2010). Identifikasi kupu-kupu dilakukan 

menggunakan buku determinasi dari Peggi & 

Amir, (2006) dan Borror et al., (1992). 

Data yang didapatkan ditabulasikan 

kedalam ms.excell untuk dianalisis 

menggunakan analisis indeks keanekaragaman 

Shannon Wiener dan indeks Simpson (Brewer,  
1994). 

Shannon Wiener Index 

(H’) = - Σ pi log pi 

Keterangan : 

H’: indeks keanekaragaman Shannon-Wienner 

pi : proporsi spesies ke i di dalam sampel total 

 

Simpson Index (C)  

𝐶 = ∑[
𝑛𝑖

𝑁
]²

𝑠

𝑖 =1

 

Keterangan : 

C  : indeks dominansi Simpson 

ni : jumlah individu jenis ke-i 

N  : jumlah total individu 

S   : jumlah genera 

 
Hasil dan Pembahasan 

Hasil penelitian keanekaragaman kupu-

kupu (Lepidopera) di Taman Bunga Merangin 

Garden terkoleksi 538 individu yang terdiri atas  

3 famili yaitu Pieridae, Nymphalidae, dan 

Papilionidae. Jumlah individu kupu-kupu 
tertinggi terkoleksi pada penelitian ke III yaitu 

sebanyak 140 individu (16 spesies) dan yang 



Al-Hayat: Journal of Biology and Applied Biology, Vol 3, No 1 (2020), 1-7 

DOI. 10.21580/ah.v3i1.6064 
Copyright (c) 2020 Al-Hayat: Journal of Biology and Applied Biology 

 

3 
Bayu Kurniawan, Rila Rahma Apriani, Srianika Cahayu 

paling sedikit terkoleksi pada penelitian ke IV 

sebanak 57 individu (14 spesies) (Tabel 1). 

Penurunan jumlah individu kupu-kupu ini 

disebabkan oleh banyaknya bunga yang tidak 

berbunga. Sedgley dan Griffin (1989) 

menyatakan bahwa ketersediaan pakan 

berkaitan erat dengan keanekaragaman dan 
kelimpahan kupu-kupu yang ada, semakin 

melimpahnya ketersediaan sumber pakan,  

semakin tinggi jenis kupu-kupu yang datang.  

Spesies yang mendominasi adalah Junonia 

orithya (16,4%). 

Hasil analisis keanekaragaman dengan 

indeks (H’) menunjukkan keanekaragaman 

spesies tertinggi terdapat di penelitian ke III 
yaitu  dengan nilai indeks keanekaragaman 2.62, 

dan memiliki indeks (D) yaitu 0,08. 

Keanekaragaman spesies terendah terdapat 

pada pengambilan sampel ke VI yaitu dengan 

nilai indeks keanekaragaman 2.40 dengan 

memiliki indeks (D) yaitu 0,11 (Tabel 1). Nilai 

indeks dominansi Simpson (D) digunakan 

sebagai pembanding terhadap nilai indeks  

keanekaragaman Shannon (H’). Komunitas  

dengan nilai indeks dominansi tinggi, maka akan 
menunjukkan nilai indeks keanekaragaman 

yang rendah dan sebaliknya (Odum, 1993). 

Rentang nilai dari indeks dominansi  

berkisar antara 0 sampai 1, dengan kriteria jika 

nilai indeks dominansinya mendekati 0  maka 

tidak ada suatu spesies yang mendominasi,  

tetapi nilai indeksdominansi mendekati 1 maka 

ada sautu spesies yang mendominasi atau jika 
hanya ada 1 spesies di dalam suatu komunitas  

maka nilai dominansinya 1 (Munthe et al., 2012).

 

Tabel 1. Spesies Kupu-Kupu yang Terkoleksi di Merangin Garden  

Taxon Spesies 
Jumlah cacah individu 

∑ % 
I II III IV V 

Lepidotera  1. Eurema hecabe 11 10 13 4 12 50 9,3 
Pieridae 2. Appias libythea 9 13 15 7 14 58 10,8 

 3. Leptosia nina 8 12 14 7 12 53 9,9 
 4. Catopsila pyranthe 16 15 14 8 16 69 12,8 
Lepidoptera  5. Mycalesis sp. 2 2 8 0 6 18 3,3 

Nymphalidae 6. Junonia orithya 14 23 19 11 21 88 16,4 
 7. Junonia hedonia 6 6 2 4 1 19 3,5 
 8. Hypolimnas bolina 7 5 4 2 5 23 4,3 
 9. Doleschallia bisaltide 4 3 7 1 4 19 3,5 
 10. Ideopsis juventa 1 5 5 4 4 19 3,5 
 11. Elymbias nesaea 2 1 4 2 1 10 1,9 
 12. Orsotriaena medus 12 5 11 2 6 36 6,7 
 13. Neptis hylas 4 9 9 1 2 25 4,6 
 14. Junonia atlites 6 7 5 2 4 24 4,5 
 15. Elymnias sp. 0 3 4 2 1 10 1,9 
Lepidoptera 

Papilionidae 
16. Papilio demoleus 5 1 6 0 5 17 3,2 

Total Individu 107 120 140 57 114 538 100% 

Total Spesies 15 16 16 14 16   

Indeks shannon (H’) 2,51 2,49 2,62 2,40 2,45   

Indeks simpson (D) 0,09 0,10 0,08 0,11 0,10   

Ket : I: tanggal 9-15 Desember 2018, II: 23-29 Desember 2018, III: 6-12 Januari 2019, IV: 20-26 
Januari 2019, V: 3-9 Februari 2019. 

 

  Pada saat semakin tinggi nilai indeks  

keanekaragaman maka komposisi penyusun 

komunitas memiliki keanekaragaman spesies 
yang tinggi dengan kelimpahan individu tiap 

spesiesnya hampir sama dan jika semakin tinggi  

nilai indeks dominansi mendekati nilai 1, maka 

komposisi penyusun suatu komunitas terdapat 

satu atau lebih spesies dengan kemelimpahan 

individu yang sangat tinggi.  

  Tingginya nilai indeks keanekaragaman 
pada penelitian ke III disebabkan banyaknya 

bunga yang bermekaran. Secara umum kupu-

kupu mengunjungi bunga karena adanya faktor 

penarik yaitu bentuk bunga, warna bunga,  
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serbuksari, nektar dan aroma (Apituley et al., 

2012). Bentuk morfologi bunga mempengaruhi  

jenis serangga pengunjungnya. Menurut Yuliani  

et al., (2013) menyatakan pada bunga Nerium 

oleander yang memiliki bentuk bunga seperti  

kecubung dengan produksi nektar berada pada 

dasar bunga dengan kedalaman ±25 mm, hal ini 
menyebabkan jenis serangga polinator yang 

berkunjung paling banyak dari Ordo 

Lepidoptera. Kupu-kupu (Lepidoptera) dapat 

dikatakan sebagai polinator hal ini dikarenakan 

selain konsumsi nektar juga mengkonsumsi  

serbuksari serta dapat mentransferkan polen 

bunga ke bunga yang lain (Banjo et al. 2006). 

  Kupu-kupu melimpah pada musim 
bunga dikarenakan tersedianya sumber pakan 

yang digunakan untuk pertumbuhan dan 

perkembangbiakan. Hal ini dikarenakan 

serangga polinator mengunjungi buah apel  

karena adanya nektar ekstrafloral yang 

dihasilkan oleh bagian tumbuhan selain bunga.  

Kandungan nektar sangat dipengaruhi oleh 

faktor lingkungan terutama kelembaban dan 
temperatur udara. Hampir seluruh daun, buah,  

dan bunga dari tumbuhan inang mengandung 

30-80 tau lebih komponen senyawa volatil 

(senyawa yang mudah menguap) yang terdiri  

dari tipe dan struktur kimia yang sangat 

beragam. Serangga mampu merespon tumbuhan 

inangnya karena tingginya sensitivitas pada 

organ reseptor penciumannya. (Apituley et al., 
2012).  

 

Tabel 2. Jenis bunga di taman bunga Merangin Garden 

No. 
Nama spesies Status bunga pada pengamatan 

Nama ilmiah Nama lokal I II III IV V 

1 
Apocynaceae : 

Catharanthus roseus 
 
Bunga tapak dara 

 

✓ 

 

✓ 

 

✓ 

 
- 

 
- 

2 
Allamanda 
cathartica 

Bunga terompet 
emas ✓ ✓ ✓ - - 

3 
Nictaginaceae 

Bougainvillea sp. 
Bunga kertas ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ 

4 
Asteraceae  

Helianthus annuus 
 
Bunga matahari 

 

✓ 

 

✓ 

 

✓ 

 
- 

 

✓ 

5 Zinnia elegans Kembang Kertas - ✓ ✓ -  

6 Cosmos caudatus Bunga kenikir ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ 

7 Zinnia peruviana Kembang Kertas ✓ ✓ ✓ - 
 
- 

8 
Portulacaceae 

Partulaca sp. 
 
Bunga krokot 

 

✓ 

 

✓ 

 

✓ 

 

✓ 

 

✓ 

9 
Amaranthaceae  

Celosia plumosa 
 
Bunga jeger ayam 

 

✓ 

 

✓ 

 

✓ 
 
- 

 

✓ 

10 Gomphrena globosa 
Bunga kancing 
baju 

✓ ✓ ✓ - ✓ 

11 
Verbenaceae  

Lantana camara 
 
Bunga tahi ayam 

 

✓ 

 

✓ 

 

✓ 

 

✓ 

 
- 

12 
Rubiaceae 

Ixora sp. 
Bunga soka 

 

✓ 

 

✓ 

 

✓ 

 

✓ 
 
- 

13 
Oleaceae  

Jasminum sambac 
Bunga melati 

 

✓ 

 

✓ 

 

✓ 

 
- 

 

✓ 

14 
Turneraceae  

Turnera subulta 
Bunga Pukul  
Delapam 

 

✓ 

 

✓ 

 

✓ 

 
- 

 

✓ 

15 
Lamiaceae  

Plectranthus 
scutellarioides 

 
 
Bunga Piladang 
Merah 

 
- 

 

✓ 

 

✓ 

 

✓ 

 

✓ 

16 
Cannaceae 

Canna indica 
 
Bunga Tasbih 

 

✓ 

 

✓ 

 

✓ 

 
- 

 

✓ 

Keterangan  : (✓) = bunga mekar; (-) = bunga tidak mekar 
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  Kupu-kupu mengumpulkan nektar dari  

kelenjar nektar floral (gambar 1) dan 

ekstrafloral dari berbagai bunga. Nektar floral 

adalah kelenjar nektar yang terdapat pada 
bunga sedangkan nektar ekstrafloral adalah 

nektar yang berasal dari bagian lain selain bunga 

(kuncup daun, ujung batang) (Marazzi at al, 

2013). Nektar dari nektar floral mengandung 

sukrosa, glukosa, fruktosa, sedikit asam amino, 

dan lemak (Garcia dan Gottsberger, 2009). 

  Berdasarkan hasil peneltian, jenis  
tanaman berbunga Merangin Garden 

ditemukannya sebanyak 16 spesies dari 11 

famili yang secara keseluruhan didominasi oleh 

famili Asteraceae (Tabel 1). Famili Asteraceae 

merupakan salah satu famili tumbuhan yang 

disenangi oleh kupu-kupu kelompok famili 

Nymphalidae (Alfida dkk, 2016), hal ini 

dikarenakan famili asteraceae memilki sumber 
nektar bagi kupu-kupu. 

 

      
Gambar 1. Kupu-kupu mengunjungi bunga 

untuk mencari nektar 

Sumber : Dokumentasi Pribadi, 2019 

Berdasarkan hasil penelitian Galetto & 

Torres (2002) persentase kandungan nektar 

famili Asteraceae berkisar antara 2,3 - 56,5% 

untuk fruktosa; 3,2 - 67,3% untuk glukosa dan 0 
- 90,3% untuk sukrosa yang memiliki warna 

bunga bervariasi. Adapun warna bunga yang 

disenangi oleh polinator yaitu warna kuning,  

orenye, pink dan merah (Schlindwein dkk, 

2014). Sebagaimana hasil penelitian yang 

menunjukkan bahwa spesies bunga famili 

Asteraceae yang ditemukan adalah Helianthus 
annuus (berwarna kuning), Cosmos caudatus  

(berwarna kuning), Zinnia elegans, Zinnia 

peruviana (berwarna kuning, merah, pink), 

Ageratum conyzoides (Berwarna ungu 

kemerahan). Hal ini menandakan bahwa kupu-

kupu (Lepidotera) menyukai warna mencolok 

pada bunga. Warna mahkota memengaruhi  

frekuensi dan perilaku kunjungan polinator 
pada bunga, dan warna mahkota menunjukkan 

ketersediaan nektar, Sehingga warna mahkota 

berkorelasi dengan kunjungan polinator pada 

bunga (Schlindwein dkk, 2014). 

Jumlah individu kupu-kupu banyak 
dijumpai mulai pukul 08.30-10.30 dan jumlah 

individunya terus menurun hingga menjelang 

sore hari. Jumlah individu dalam pengamatan 

tertinggi yaitu sebanyak 50 ekor pada pukul  

08.30 wib (Gambar 2a). jumlah spesies kupu-

kupu banyak dijumpai 16 spesies mulai pukul  

08.30-11.30 dan populasinya terus menurun 

hingga sore hari pada pukul 14.30 WIB (gambar 
2b). 

  

Gambar 2. Jumlah individu kupu-kupu (a) dan jumlah spesies kupu-kupu (b) yang ditemukan di 

taman bunga merangin garden pada waktu pengamatan yang berbeda (Desember-Maret) 
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Kelimpahan spesies kupu-kupu 

meningkat jumlahnya dari jam 07.30 WIB hingga 

jam 09.30 WIB dan selanjutnya menurun 

(Gambar 2b). Penurunan jumlah spesies ini 

terjadi seiringan dengan penurunan jumalh 

individu masing-masing spesies (gambar 2a).  

Jumlah individu kupu-kupu teramati tertinggi  
terjadi jam 08.30 hingga 09.30 WIB (Gambar 2a).  

Peningkatan kemelimpahan ini terkait dengan 

ketersediaan sumber pakan yang disediakan 

oleh bunga dan sedikit gangguan (faktor 

abiotik).  

Menurut Schlindwein et al (2014),  

bunga mulai mekar pukul 06.00- 17.00 WIB. 

Ketika bunga mulai mekar, sebagian besar 
stigma masih tertutup, sedangkan kepala sari 

sudah turun dan menghasilkan serbuk sari yang 

juga penarik serangga polinator, 15 menit 

setelah pembukaan bunga, lobus stigma mulai 

terbuka dan berlanjut sampai permukaannya 

mencapai pembukaan maksimal (30 menit),  

dengan 45° diantara lobus, ketika bunga mekar,  

nektar mulai diproduksi sebagai sumber pakan 
bagi serangga polinator. Peningkatan jumlah 

spesies dan kelimpahan individu pada pagi hari  

disebabkan ketersediaan sumber nektar.  

Volume nektar bunga paling tinggi pada pagi  

hari (pukul 09.00) dan akan menurun hingga 

sore hari hal ini disebabkan oleh semakin lama 

paparan intensitas matahari menyebabkan 
penguapan nektar (Yuliani et al., 2013). 

 

Kesimpulan 
Kupu-kupu yang terkoleksi sebanyak 

538 individu dengan jumlah spesies sebanyak 16 

spesies. Keanekaragaman kupu-kupu tertinggi  
pada penelitian ke III dengan nilai indeks  

shannon wiener 2,65 dan Simpson 0,08. Hal ini 

juga didukung oleh keadaan sumber makanan 

yang melimpah dengan banyaknya bunga yang 

mekar saat penelitian ke III. Jenis bunga yang 

bermekaran yang menyebabkan perbedaan 

stabilitas kehadiran kupu-kupu di habitat eko-

wisata taman bunga merangin garden. 
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